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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh permainan tradisional bakiak terhadap 
kemampuan kerjasama anak kelompok B di TK Putra 1 Palembang. Jenis 
penelitian ini menggunakan eksperimen semu (Pre-Experimental Desaign) 
dengan desain penelitiannya menggunakan One-Shot Case Study. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan 
bahwa pada kelompok B kemampuan kerjasama pada anak kelompok B1 belum 
berkembang. Ada pun sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 anak pada 
kelompok B1 yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. 
Pengambilan data dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan dan diperoleh nilai rata-
rata (𝑥 ̅ ) = 82. Pada interval pertama terdapat nilai 84-100 sebanyak 9 anak 
dengan persentase 60% termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik. 
Kemudian pada nilai 67- 83 sebanyak 3 anak dengan persentase 20% termasuk 
dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan. Lalu pada nilai 50-66 sebanyak 3 
anak dengan persentase 20% termasuk dalam kategori Mulai Berkembang. Dan 
tidak ada yang mendapatlkan nilai 33-49 dengan persentase 0% termasuk dalam 
kategori Belum Berkembang. Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan 
pembahasan yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
permainan tradisional bakiak terhadap kemampuan kerjasama pada anak 
kelompok B di TK Putra 1 Palembang. Hal ini dibuktikan pada perhitungan 
thitung setelah dilakukan uji-t sebesar 4,21, sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (14) =1,76. Maka 
dapat disimpulkan Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh 
permainan tradisional bakiak terhadap kemampuan kerjasama.  
 
Kata Kunci : Permainan Tradisional Bakiak, Kemampuan Kerjasama 
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ABSTRACT 

 

This study aims to look at the influence of traditional ballet games on the ability 
of group B children to cooperate in the 1st Palembang School of Children. This 
type of research uses Pre-Experimental Design with its research design using the 
One-Shot Case Study. Sampling techniques use purposive sampling considering 
that in group B the ability to cooperate in group A's children is not yet developed. 
There were samples in this study of 15 children in group B1 consisting of 8 boys 
and 7 girls. The data was collected six times and the average score (�̅� ) = 82 was 
obtained. At the first interval there were 84-100 of nine children with a 60% 
percentage of them in the very well-developed category. Then at 67-83 of them 
three children with 20% percentages in the hopefully developing category. And 
no one gets a score of 33-49 with a percentage of 0% included in the 
Undeveloped category. Based on the analysis of research data and discussions 
that have been announced, it can be concluded that there is an influence of 
traditional ballet games on the ability to cooperate in the children of group B in 
the 1st Palembang School of Children. This is demonstrated by the calculation of 
thitung after a test-t of 4.21, whereas ttable (14) = 1.76. Then it can be concluded 
that Ha is accepted and H0 is rejected which means that there is an influence of 
traditional ballet games on the ability to cooperate.  
 
Keywords: Traditional Bakiak Games, Collaborative Ability
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan untuk anak usia dini merupakan salah satu bentuk pendidikan 

yang berfungsi untuk membantu anak mengembangkan potensinya secara 

maksimal. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 137 Tahun 2014 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini adalah proses mendidik anak-

anak dengan memberikan mereka pendidikan yang menyeluruh. yang akan 

membantu perkembangan dan kemajuan mereka dari lahir sampai usia delapan 

tahun. Karena anak-anak di usia ini mengalami pertumbuhan yang sangat cepat, 

mereka menyerap banyak informasi baru dari segala sesuatu yang mereka temui. 

Pengalaman ini akan terpatri di alam bawah sadar dan terpatri dalam 

kenangan hingga dewasa. Dengan memberikan stimulasi pada anak dapat 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan fisik dan 

mentalnya sehingga siap untuk melangkah ke jenjang selanjutnya. Pendidikan 

prasekolah sangat penting dilakukan sebagai dasar dalam pembentukan 

kepribadian anaksecara menyeluruh, terutama dalam aspek budi pekerti, moral 

yang luhur, kecerdasan, keceriaan, kecerdikan, serta rasa hormat kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, sehingga anak akan lebih baik akhlaknya. mempersiapkan. untuk 

menghadapi berbagai jenis tantangan di masa depan.  

Ada enam komponen untuk perkembangan sebelumnya: bahasa, 

keterampilan fisik motorik, prinsip-prinsip agama dan moral, sosial, emosional, 

dan artistik. Proses kognitif mulai muncul sepanjang tahap perkembangan ini 

sebagai hasil dari pembelajaran berbasis permainan. Menurut Nurani (2023: 260), 

lingkungan belajar melalui bermain adalah lingkungan di mana anak-anak 

beraktivitas sesuai dengan berbagai modal, gaya, dan minat belajar mereka, 

dengan prinsip individualisasi pengalaman belajar melalui permainan. 

Interaksi anak usia 5 hingga 6 tahun dengan lingkungan sekitarnya 

berperan penting dalam membentuk perkembangan sosial dan emosionalnya. 

Salah satu aspek lingkungan mereka yang mempengaruhi perkembangan ini 
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adalah kemampuan mereka untuk berkolaborasi. Keterampilan kolaboratif 

merupakan bagian integral dari pembangunan sosial. Penting untuk menyadari 

bahwa lingkungan sosial anak tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan dan 

pembelajarannya. Pembangunan sosial memerlukan perolehan keterampilan untuk 

menavigasi situasi sosial, berinteraksi dengan teman sebaya, dan mendapatkan 

penerimaan dalam lingkaran sosial dan komunitas mereka. Melalui interaksi, anak 

belajar berkomunikasi, berbagi, mengemukakan pendapat, dan menunjukkan 

kebaikan terhadap orang lain (Muninggar, 2019). Pembangunan sosial melibatkan 

proses beradaptasi dengan dinamika kelompok, bekerja sama, dan terlibat dengan 

orang-orang di sekitar mereka. 

Terkait dengan kemampuan kolaboratif anak usia 5 sampai 6 tahun, 

sebagaimana dikemukakan oleh Ali Nugraha yang dikutip Hasanah (2020: 4), 

anak memiliki kapasitas untuk bermain kolektif dan bekerja sama dengan teman 

sebayanya. Mereka menunjukkan kesediaan untuk membantu dan melindungi 

mereka yang rentan, menunjukkan sikap ceria dan keinginan untuk berinteraksi 

dengan anak-anak lain tanpa menunjukkan kemurungan. Pada tahap 

perkembangan ini, sebagaimana dikemukakan oleh Prabandari & Fidesrinur 

(2021: 97), keterampilan kooperatif anak mencakup kemampuan untuk mematuhi 

peraturan kelas dan menunjukkan rasa tanggung jawab. Selain itu, mereka 

menunjukkan kemampuan untuk ikut bermain dengan teman-temannya, berempati 

dengan emosi orang lain, berbagi dengan sesama, menghargai hak, pendapat, dan 

pekerjaan orang lain, menggunakan cara yang diterima secara sosial untuk 

menyelesaikan konflik, serta menunjukkan sikap toleransi. 

Konsep kerjasama dalam ranah eksistensi manusia berpusat pada upaya 

kolektif suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama, sambil menawarkan 

bantuan dan dukungan timbal balik. Perolehan keterampilan kolaboratif yang 

efektif sangatlah penting sehingga memerlukan pelatihan dan penguatan sejak 

dini. Sebagai makhluk sosial, manusia secara alami tertarik pada kehidupan 

berkelompok karena memungkinkan mereka memenuhi berbagai kebutuhan 

melalui aktivitas bersama. Demikian pula, anak-anak bergantung pada kehadiran 

dan keterlibatan orang lain dalam usaha mereka. Menurut Khadijah & Jf 
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(2021:13), perkembangan kemampuan kooperatif pada anak usia dini merupakan 

suatu proses dinamis yang banyak dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Namun, 

masih banyak ditemui anak-anak kecil yang menolak atau belum menunjukkan 

bakat mereka untuk bekerja sama. 

Berdasarkan observasi peneliti  di TK Putra 1 Palembang  kelompok B1 

Dengan total 15 (limabelas) anak, Para peneliti menemukan bahwa tingkat 

interoperabilitas anak sangat rendah. Pertama, saat anak-anakbelajar untuk 

memberi warna jari-jari mereka dengan botol cat air yang diminta guru untuk 

dilakukan bersama-sama, mereka terlihat berebut botol cat air dan ada yang tidak 

mau botolnya diambil. teman. Kedua, setelah selesai  guru meminta siswa untuk 

memamerkan hasil karyanya  Dan hanya enam anak-anak yang memuji pekerjaan 

siswa lain. Ketiga, pada latihan pembelajaran LEGO yang sama berwarna-warni, 

enam anak memperhatikan apa yang dikatakan guru, sementara yang lain 

membuat LEGO sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Dan yang keempat, 

pada saat membereskan mainan yang kita mainkan sebelumnya, ada anak yang 

tidak mau membantu membereskan mainan yang kita mainkan sebelumnya, ada 

pula yang hanya diam memperhatikan dan pura-pura tidak tahu. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lestari dkk, 2023) berjudul “The 

Influence of Permanent Games on the Development of Cooperative Skills of 

Children Aged 5 to 6”. Menurut penelitian, menggunakan bakiak untuk bermain 

balet memiliki dampak pada kemampuan anak-anak untuk berkolaborasi. Rata-

rata pra-tes 36.5, skor pasca-tes 56.9, dan T-hitung 44.571 dengan sig (0.000) 

menunjukkan bahwa siswa RA berusia 5-6 tahun memiliki tingkat kemampuan 

kolaboratif yang tinggi.  

Berdasarkan hasil observasi dan hasil penelitian terdahulu permainan 

bakiak, yang biasanya dimainkan dalam kelompok, dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk mengembangkan sikap kerjasama anak-anak. Sikap kerjasama yang 

anak dapatkan ketika bermain bakiak ialah bekerja bersama-sama dalam 

kelompok, saling berbagi peran, dan membangun hubungan yang baik dengan 
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teman seumuran. Pada rentang usia 5-6 tahun, anak-anak berada dalam tahap 

periode perkembangan kognitif yang cukup signifikan, dan pengalaman sosial 

melalui permainan dapat membentuk dasar-dasar sikap kerjasama.Dalam era 

digital yang semakin berkembang, anak-anak cenderung lebih terpapar pada 

permainan elektronik daripada permainan tradisional. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bagaimana permainan tradisional, seperti permainan bakiak, 

masih relevan dan dapat mempengaruhi sikap kerja sama anak-anak kelompok B 

di sekolah 

  Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud untuk menguji 

pengaruh bakiak terhadap kemampuan bekerja sama anak agar dapat bermain dan 

belajar dalam waktu yang bersamaan. Jadi penulis memilih judul“Pengaruh 

Permainan Tradisional Bakiak Terhadap Sikap Kerjasama Anak Kelompok 

B (5-6) Tahun Di TK Putra 1 Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan pada penelitian ini ialah “Apakah ditemukan 

pengaruh permainan tradisional bakiak terhadap sikap kerjasama anak Kelompok 

B (5-6) tahun di TKPutra 1 Palembang?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional 

bakiak terhadap sikap kerja sama anak-anak Kelompok B (usia 5-6 tahun) di TK 

Putra 1 Palembang. 

1.4  Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan, penelitian ini memiliki manfaat: 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan kerjasama pada usia 

prasekolah. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi anak, dapat meningkatkan kemampuan kerjasama anak dalam 

proses pembelajaran melalui permainan balok 

b. Bagi guru, dapat menyediakan pendidik dengan saran untuk 

permainan bakiak yang akan membantu meningkatkan kemampuan 

kolaborasi anak.  

c. Ini dapat digunakan di sekolah untuk berkontribusi pada usaha untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini melalui kerja sama. 
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